
1 
 

BAB I 

Pendahuluan  

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia jurnalistik sebenarnya telah berlangsung lama, sejarah 

bahwa menyebutkan bahwa kegiatan jurnalistik dimulai saat pemerintahan 

romawi kuno dibawah pimpinan Julius Caesar. Yang pada saat itu terdapat sebuah 

papan pengumuman yang disebut juga “forum romanum” sesuai isinya papan 

pengumuman ini dapat dibedakan atas dua macam. Pertama “Acta Senatus” yang 

berisi memuat laporan laporan singkat sidang senat beserta keputusan 

keputusannya. Kedua “Acta Diurna” yang memuat keputusan keputusan dari 

rapat rapat rakyat dan berita lainnya.
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Pengertian Jurnalistik berasal dari bahasa Belanda Jurnalistiek, bahasa Inggris 

Journalism, dan bahasa Perancis Journal yang berarti catatan atau laporan harian. 

Secara sederhana jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan 

pencatatan atau pelaporan setiap hari. Dalam kamus jurnalistik diartikan sebagai 

kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, dan menullis surat kabar, majalah atau 

lainnya. 
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Dalam perspektif jurnalistik, setiap informasi yang disajikan harus benar, jelas 

dan akurat. Bahasa pers atau bahasa jurnalistik adalah bahasa yang dipakai dalam 

media massa. Bahasa jurnalistik merupakan salah satu ragam bahasa kreatif dari 

bahasa Indonesia. Bahasa jurnalistik memunyai sifat sederhana, singkat, tunduk 

kepada kaidah etika dan sebagainya. 

Karateristik dan prinsip teknis penulisan bahasa jurnalistik di media cetak 

antara lain hemat kata, ringkas, padat, jelas, logis, kalimatnya pendek pendek, 

sederhana, dan mudah dipahami. 
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Untuk menjadi orang yang berilmu salah satu kuncinya adalah dengan 

membaca. Karena membaca adalah pintu pertama dibukanya ilmu pengetahuan. 

Membaca merupakan bagian dari kegiatan dan kemampuan yang dimiliki 

manusia. Apakah dengan menerapkan ciri bahasa jurnalistik didalam berita 

menarik minat baca mahasiswa Jurnalitik UIN SUSKA Riau. 

Seperi yang saya lihat banyak dari mahasiswa jurnalistik yang kurang tertarik 

untuk membaca berita, dikarenakan banyak berita yang tidak sesuai dengan 

kaidah bahasa jurnalistik sehingga menimbulkan kemalasan dalam membaca 

berita. 

Minat akan timbul pada diri seseorang apabila individu tersebut tertarik 

kepada sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa 

sesuatu yang dipelajari bermakna baginya. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tetarik melakukan suatu penelitian dengan 

judul: “Pengaruh Penerapan Bahasa Jurnalistik Terhadap Minat Baca 

Berita Mahasiswa Jurnalistik Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau” 

B. Penegasan Istilah 

1. Penerapan diartikan hal, cara atau hasil kerja.
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2. Bahasa Jurnalistik adalah bahasa yang tunduk pada bahasa baku sangat 

demokratis dan populis.
4
 Bahasa jurnalistik bahasa yang digunakan untuk 

menulis naskah atau berita di media komunikasi massa, seperti surat kabar, 

majalah, dan sebagainya oleh wartawan.
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3. Minat baca pada dasarnya merupakan suatu perangkat mental terdiri satu 

campuran perasaan, harapan, pendirian prasangka, rasa takut atau 
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kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan 

tertentu.
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4. Berita Berita merupakan salah satu produk yang dihasilkan oleh media 

massa. Berita dikatakan sebagai informasi yang menarik perhatian 

masyarakat (pembaca atau pendengar) yang disusun sedemikian rupa dan 

disebarluaskan secepatnya. Sesuai periodisasi media.
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penerapan bahasa jurnalistik terhadap minat baca 

berita mahasiswa jurnalistik UIN SUSKA Riau? 

2. Apakah ada pengaruh penerapan bahasa jurnalistik terhadap minat baca 

berita mahasiswa jurnalistik UIN SUSKA Riau  

2. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah hanya mengenai pengaruh 

penerapan bahasa jurnalistik terhadap minat baca berita mahasiswa jurnalistik 

UIN SUSKA Riau 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan masalah 

dapat disimpulkan sebagai berikut: adakah pengaruh penerapan bahasa jurnalistik 

terhadap minat baca berita mahasiswa jurnalistik UIN SUSKA Riau? 

D. Tujuan dan Kegunaan Peneliti 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: “untuk mengetahui adakah pengaruh 

penerapan bahasa jurnalistik terhadap minat baca berita mahasiswa jurnalistik 

UIN SUSKA Riau” 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara akademis 

1) Sebagai langkah awal peneliti untuk dapat mengembangkan teori-teori 

yang telah dipelajari pada ilmu komunikasi khususnya bidang Jurnalistik. 

2) Dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain dalam rangka 

pengembangan dan memperkaya kajian ilmu komunikasi lebih lanjut. 

3) Sebagai tugas akhir memperoleh gelar sarjana (S1) pada jurusan Ilmu 

Komunikasi UIN Suska Riau 

b. Secara Praktis 

1) Agar dapat memberikan kontribusi positif kepada Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi khususnya jurusan Ilmu komunikasi konsentrasi jurnalistik 

2) Peneliti dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan pada perkuliahan 

serta menambah wawasan peneliti dalam dunia Jurnalistik.  
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E. Sistematika Penulisan 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, identifikasi 

masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Menjelaskan tentang kajian teori,  kajian terdahulu, definisi 

konsepsional dan operasional variabel, dan hipotesis. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

uji validitas dan teknik analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Menjelaskan tentang gambaran umum tempat penelitian yaitu 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI : PENUTUP 

  Menjelaskan tentang kesimpulan; dan saran yang bermanfaat 

dari hasil penelitian. 

 

KEPUSTAKAAN  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 


